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Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat,

Perjalanan selama tahun 2020 diwarnai oleh dinamika 

dan tantangan yang luar biasa di mana PT Intikeramik 

Alamasri Industri Tbk (Perseroan) berupaya untuk 

mempertahankan stabilitas kinerja dan operasional. 

Di tengah kondisi tersebut, dengan dukungan dari 

seluruh pihak dan kehadirat Tuhan Yang Mahakuasa, 

Perseroan dapat menutup tahun 2020 dengan baik. 

Mewakili segenap Manajemen, perkenankan saya 

menyampaikan Laporan atas Pengelolaan Perseroan 

selama Tahun Buku 2020.

Kondisi Makroekonomi akibat Pandemi 
COVID-19

Terjadinya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 

membawa dampak signifikan dan melanda seluruh 

wilayah dunia. Secara cepat, seluruh aktivitas 

mengalami perubahan akibat penerapan berbagai 

pembatasan untuk memperlambat penyebaran 

COVID-19.

Dear Shareholders and Stakeholders, 

The journey during 2020 was marked by extraordinary 

dynamics and challenges in which PT Intikeramik 

Alamasri Industri Tbk (Corporate) strives to maintain 

performance and operational stability. In the midst 

of these conditions, with the support of all parties 

and the will of God Almighty, the Corporate can close 

the year 2020 well. On behalf of all management, 

please allow me to submit a report on the Corporate 

management during the 2020 Yearbook. 

Macroeconomic Conditions due to the 
COVID-19 Pandemic

The outbreak of the COVID-19 Pandemic in 2020 

has a significant impact and affects all regions of the 

world. Quickly, all activities have changed as a result of 

implementing various management for the spread of 

COVID-19. 

Laporan Manajemen
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Pembatasan mobilisasi dan restriksi di berbagai 

bidang akhirnya berujung pada terjadinya perlambatan 

ekonomi, terutama setelah Kuartal I tahun 2020. 

Sebagai dampaknya, meskipun diawali dengan 

optimisme, International Monetary Fund (IMF) 

merilis proyeksi pertumbuhan ekonomi tahun 2020 

terkontraksi mencapai -4,4%.

Di sisi domestik, pertumbuhan ekonomi nasional tak 

luput dari dampak pandemi COVID-19. Badan Pusat 

Statistik (BPS) melaporkan realisasi pertumbuhan 

ekonomi yaitu -2,07% atau terendah sejak krisis 

ekonomi 1998. 

Hampir seluruh sektor ekonomi mencatat realisasi 

negatif. Antara lain sektor pariwisata dan perhotelan, 

investasi, konsumsi rumah tangga, transportasi dan 

pergudangan, sektor akomodasi dan makan minum, 

pengolahan, perdagangan konstruksi, pertambangan 

dan penggalian, jasa lainnya, jasa perusahaan dan 

pengadaan listrik dan gas.

Hanya 7 (tujuh) sektor yang tumbuh positif yaitu 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor 

jasa keuangan dan asuransi, sektor informasi dan 

komunikasi, sektor jasa pendidikan, sektor real 

estate, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

serta pengadaan air.

Terkait bisnis Perseroan di sektor perhotelan dan 

manufaktur keramik, terjadi perubahan signifikan 

yang berpengaruh besar terhadap revenue. Secara 

umum, dapat dikatakan bahwa lini usaha perhotelan 

mengalami kerugian, sementara lini usaha manufaktur 

keramik mencatatkan peningkatan kinerja yang positif 

selama tahun 2020.

Isu dan Tantangan Mendasar 
selama Tahun 2020

Mempertimbangkan kondisi yang terjadi pada tahun 

2020, tantangan yang paling signifikan berdampak 

pada kelangsungan bisnis Perseroan adalah terjadinya 

pandemi COVID-19. Sejak pengumuman penyebaran 

COVID-19 di Indonesia pada bulan Maret 2020, 

pemerintah memberlakukan berbagai kebijakan untuk 

mengendalikan laju penularan penyakit, yaitu dengan 

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan Adaptasi Kebiasaan Baru (New Normal) 

dalam tatanan kehidupan masyarakat.

Restrictions on mobilization and restrictions in various 

fields eventually led to an economic slowdown, 

especially after the first quarter of 2020. As a result, 

even though it started with optimism, the International 

Monetary Fund (IMF) released its 2020 economic 

growth projection to contract by -4.4%. 

On the domestic side, national economic growth 

apart from the impact of the COVID-19 Pandemic. The 

Central Bureau of Statistics reported the realization 

of economic growth at -2.07% or the lowest since 

the 1998 economic crisis.

Almost all economic sectors recorded negative 

realization. Among the tourism and hospitality sectors, 

investment, household consumption, transportation 

and warehousing, the accommodation and food & 

beverage sector, processing, construction trade, 

mining and quarrying, corporate services, and the 

provision of electricity and gas.

The only 7 (seven) sectors that grew positively were 

agriculture, forestry and fisheries, financial services 

and insurance, information and communication, 

education services, real estate, health services and 

social activities, and water supply. 

Regarding the Corporate’s business in the hospitality 

sector and porcelain manufacturing, there has been a 

significant change that has a major impact on revenue. 

In general, it can be said that the hospitality business 

line suffered losses, while the porcelain manufacturing 

business line recorded a positive increase in 

performance during 2020.

Fundamental Issues and Challenges 
for 2020

Considering the conditions that will occur in 2020, 

the most significant challenge that will impact the 

Corporate’s business continuity is the COVID-19 

Pandemic. Since the announcement of the spread of 

COVID-19 in Indonesia in March 2020, the government 

has implemented various policies to control the rate of 

disease transmission, namely by implementing Large-

Scale Social Restrictions (PSBB) and New Habit 

Adaptation (New Normal) in the order of people’s 

lives.
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The rapid implementation of this policy impacted 

the development of all business sectors, which 

experienced a slowdown until Semester II of 2020. 

The implementation of Large-Scale Social Restrictions 

and COVID-19 control measures will directly impact 

the Corporate’s business continuity in 2020. In 

addition to the state budget allocation being diverted 

to the Health sector, there are restrictions on 

mobilization in various regions in Indonesia which force 

many business activities (especially hotels) closed. The 

Corporate has also been devastated by the COVID-19 

pandemic. Especially looking at the company structure, 

IKAI is a holding corporation with activities in the hotel, 

property, and manufacturing sectors.

In terms of hospitality, the year 2020 will be very heavy 

for the Company. This is because the nature of the 

hotel is to rely on Meetings, Incentives, Conferences, 

and Exhibitions (MICE). The pandemic has hard hit the 

largest hotel revenue from meetings and conventions. 

Management was forced to make a lot of adaptations 

and adjustments from an operational and financial 

perspective.

From an operational perspective, hotel management 

applies standard health protocols as outlined by the 

Indonesian government. Health protocols for the 

tourism and hospitality business sector are based 

on Cleanliness (C), Health (H), Safety (S), and 

Environment Sustainability (E), otherwise known 

as the CHSE Standards. This protocol has also been 

enforced in every hotel managed by the Company, as 

evidenced by the receipt of the CHSE Certification 

from the competent authorities. 

Meanwhile, management is trying to make the greatest 

possible efficiency from operations from the finance 

side so as not to experience too much burden. 

Naturally, hotel management experiences a loss, even 

though operationally, it can be said that the Corporate 

is currently undergoing a “Survival Mode”. 

From the manufacturing side, namely the production 

of Essenza porcelain tiles which a subsidiary of PT 

INKA manages, we are also feeling the impact of 

the COVID-19 pandemic. Management was forced 

to temporarily close the factory in Tangerang in 

Implementasi kebijakan tersebut secara cepat 

berdampak pada perkembangan seluruh sektor usaha 

yang mengalami perlambatan hingga Semester II tahun 

2020.

Penerapan PSBB dan langkah-langkah pengendalian 

COVID-19 berdampak langsung terhadap 

kelangsungan bisnis Perseroan pada tahun 2020. Selain 

fokus alokasi anggaran negara dialihkan untuk sektor 

Kesehatan, terjadi pembatasan mobilisasi di berbagai 

wilayah di Indonesia yang memaksa banyak kegiatan 

usaha (khususnya perhotelan) ditutup. Perseroan juga 

sangat terpukul oleh pandemi COVID-19. Terutama 

melihat struktur perusahaan, di mana IKAI merupakan 

holding company yang memiliki aktivitas di bidang 

perhotelan, properti, dan manufaktur.

Dari sisi perhotelan, tahun 2020 dirasakan sangat 

berat oleh Perseroan. Hal ini dikarenakan nature dari 

hotel adalah mengandalkan Pertemuan, Insentif, 

Konferensi, dan Pameran (MICE). Pendapatan terbesar 

hotel dari meeting dan convention sangat terpukul oleh 

pandemi. 

Manajemen pun terpaksa melakukan banyak sekali 

adaptasi dan penyesuaian dari kacamata operasional 

maupun kacamata finansial.

Dari sisi operasional, manajemen perhotelan 

menerapkan standar protokol kesehatan seperti yang 

digariskan pemerintah Indonesia. Protokol kesehatan 

untuk sektor usaha pariwisata dan perhotelan berbasis 

pada Cleanliness (Kebersihan), Health (Kesehatan), 

Safety (Keamanan), dan Environment Sustainability 

(Kelestarian Lingkungan) atau yang dikenal sebagai 

Standar CHSE. Protokol tersebut juga telah ditegakkan 

di setiap hotel yang dikelola Perusahaan, dibuktikan 

dengan penerimaan Sertifikasi CHSE dari otoritas 

berwenang.

Sementara dari sisi finance, manajemen berusaha 

melakukan efisiensi sebesar mungkin dari operasional, 

sehingga tidak mengalami beban terlalu berlebihan. 

Wajar jika manajemen perhotelan mengalami kerugian, 

meskipun secara operasional bisa dibilang Perusahaan 

sedang menjalani “Mode Bertahan Hidup” atau survival 

mode.

Dari sisi manufaktur, yaitu produksi ubin keramik 

Essenza yang dikelola anak usaha PT INKA, kami juga 

merasakan dampak pandemi COVID-19. Manajemen 

terpaksa menutup sementara pabrik di Tangerang 

pada awal tahun 2020. Ini sesuai dengan peraturan 
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early 2020. This is following government regulations 

to eliminate large gatherings of people when the 

pandemic rate is high.

However, surprisingly, the performance of PT INKA’s 

subsidiaries has improved compared to the previous 

year. This is because the factory launched products 

which had a positive impact on the sales aspect. If 

you remember, the Corporate carried out massive 

refurbishment from 2018 to 2019, then PT INKA’s 

products should have leap off back to normal in 

2020. Due to the pandemic, it was delayed. But if 

seen from activities in the second half of 2020, there 

was an increase in operational performance in the 

manufacturing sector.

This relates to the New Normal situation in society, 

where the public has adapted. The COVID-19 

pandemic is still an obstacle, but that does not mean 

the Corporate has stopped doing activities.

Another challenge that is very felt is the burden 

on operations, where the revenue is not as big as 

expected. However, without the box strategies, the 

Company is still trying to operate as optimally as 

possible.

The creativity of the subsidiaries is very much needed 

so that all adapt to strategic changes more rapidly and 

more agile. 

Exposure to Financial and Operational 
Performance in 2020

A year earlier, the Corporate set big targets to be 

achieved in 2020. However, all of these targets were 

still floating due to external conditions that had not 

improved. Especially due to the pandemic and the 

development of vaccinations and other impacts on the 

hotel sector.

For a subsidiary engaged in the hotel sector, the target 

can be said to have been achieved. The bottom line is 

losing money, but there is an increase in performance. 

The same situation also occurs for a subsidiary in 

the ceramic manufacturing sector. The target was 

achieved, but the bottom line was not achieved 

because the factory was temporarily closed for about 

2 months during the implementation of Large-Scale 

Social Restrictions in all regions of Indonesia. 

pemerintah untuk meniadakan perkumpulan orang 

dalam jumlah besar ketika angka pandemi sedang 

tinggi.

Namun, secara mengejutkan, kinerja entitas anak 

PT INKA mengalami perbaikan daripada tahun 

sebelumnya. Ini dikarenakan pabrik melakukan 

launching products yang berimbas positif pada aspek 

penjualan. Kalau diingat, Perusahaan melakukan 

refurbishment besar-besaran pada 2018 hingga 

2019, kemudian semestinya produk PT INKA sudah 

meningkat kembali ke normal pada 2020. Akibat 

pandemi, hal itu tertunda. Tapi kalau dilihat dari 

aktivitas di semester kedua 2020, terjadi peningkatan 

kinerja operasional di sektor manufaktur. 

Itu berhubungan dengan situasi New Normal dalam 

masyarakat, di mana publik sudah beradaptasi dengan 

keadaan. Pandemi COVID-19 masih menjadi hambatan, 

namun bukan berarti Perusahaan berhenti beraktivitas.

Tantangan lain yang sangat terasa adalah beban 

terhadap operasional, di mana revenue tidak sebesar 

yang diharapkan. Meskipun demikian, dengan strategi-

strategi out of the box, Perusahaan tetap berusaha 

beroperasi semaksimal mungkin.

Kreativitas dari anak-anak usaha sangat dibutuhkan, 

sehingga semua beradaptasi dengan perubahan 

strategi secara lebih cepat (rapid) dan lebih lincah 

(agile).

Paparan Kinerja Keuangan dan Operasional 
pada Tahun 2020

Setahun sebelumnya, Perseroan menetapkan target 

besar untuk dicapai pada tahun 2020. Namun, 

semua target tersebut masih mengambang akibat 

keadaan eksternal yang belum membaik. Terutama 

akibat pandemi dan perkembangan vaksinasi, juga 

berdampak lain terhadap sektor perhotelan.

Untuk anak usaha yang bergerak di sektor perhotelan, 

target dapat dikatakan telah tercapai. Bottom line 

merugi, tetapi terjadi peningkatan kinerja. Situasi 

yang sama juga terjadi untuk anak usaha di bidang 

manufaktur keramik. Target tercapai, tapi bottom line 

tidak tercapai karena pabrik sempat ditutup sementara 

selama sekitar 2 bulan pada saat pelaksanaan PSBB di 

seluruh wilayah di Indonesia.
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Di sektor properti (land bank), target pembangunan 

hotel tertunda jauh karena situasi tidak kondusif. Anak 

usaha yang berencana membangun hotel baru di 

Medan dan Bali belum dapat memenuhi target akibat 

pandemi.

Paparan Kinerja Keuangan 

Selama tahun 2020, dapat dipaparkan bahwa 

pendapatan IKAI di sektor usaha perhotelan 

mencapai Rp45,54 miliar dengan laba kotor Rp36,84 

miliar. Dibandingkan periode yang sama tahun 2019, 

margin laba kotor terkoreksi akibat menurunnya 

segmen usaha perhotelan dan pariwisata yang 

sebelumnya menjadi segmen andalan IKAI. Industri ini 

memang secara umum terdampak langsung pandemi 

COVID-19 di seluruh belahan dunia. Namun secara 

umum, top-line keuangan IKAI masih terjaga karena 

menurunnya kinerja segmen hotel dan pariwisata 

akibat pandemi, berhasil diredam efeknya dengan 

kinerja positif yang signifikan dari segmen bisnis 

keramik.

Dalam hal kontribusi total pendapatan usaha IKAI 

selama tahun 2020 ini, sektor perhotelan memberikan 

kontribusi 49% dari total pendapatan, walaupun 

terjadi penurunan tren pendapatan akibat dampak 

masif dari pandemi di seluruh rantai industrinya dan 

memerlukan waktu lebih lama untuk membaik. Namun 

kami sangat terbantu dengan meningkatnya kontribusi 

pendapatan perusahaan di segmen bisnis keramik 

yang mencatatkan hasil positif signifikan dengan 

berkontribusi 51% dari total pendapatan, meningkat 

signifikan dari hanya 3,9% di tahun 2019.

Keberhasilan memanfaatkan peluang dan penerapan 

inisiatif bisnis yang tepat telah membuat segmen ini 

menjadi penyelamat di tengah pandemi. Sedangkan 

posisi keuangan per 31 Desember 2020, berusaha 

dijaga agar tetap sehat dengan mempertahankan 

struktur modal yang berimbang. Secara likuiditas, IKAI 

The hotel development target has been delayed 

considerably in the property sector (land bank) 

because the situation is not conducive. Subsidiaries 

planning to build new hotels in Medan and Bali have 

not been able to meet the target due to the pandemic.

Financial Performance Exposure

During 2020, it can be explained that IKAI’s revenue in 

the hotel business sector reached IDR 45.54 billion 

with a gross profit of IDR 36.84 billion. Compared to 

the same period in 2019, the gross profit margin was 

corrected due to a decline in the hotel and tourism 

business segments which were previously the mainstay 

segments of IKAI. In general, this industry has been 

directly affected by the COVID-19 Pandemic in all 

parts of the world. However, in general, IKAI’s financial 

top-line was still maintained due to the decline in the 

performance of the hotel and tourism segments due to 

the Pandemic, and the effects have been mitigated by 

the significant positive performance of the ceramics 

business segment.

In terms of the contribution of IKAI’s total operating 

income for 2020, the hotel sector contributed 49% 

of total revenue, even though there was a decline 

in revenue trends due to the massive impact of the 

pandemic throughout its industrial chain, and it will 

take longer to improve. However, we were greatly 

helped by the increase in the Corporate’s revenue 

contribution in the porcelain business segment, which 

recorded significant positive results by contributing 

51% of total revenue, a significant increase from only 

3.9% in 2019.

The success of seizing opportunities and implementing 

the right business initiatives has made this segment 

a savior in the midst of a pandemic. Meanwhile, as of 

December 31st, 2020, the financial position is trying 

to be maintained to stay healthy by maintaining a 

balanced capital structure. In terms of liquidity, IKAI 

EWY_W` 4is`is BWrZafW^a` 
Hospitality Business Segment
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remains prudent and in a fairly safe condition. The 

Current Ratio has decreased to 48% fold at the end 

of December 2020 compared to 79% fold at the 

end of 2019. The decrease occurred because there 

was funding activities in 2019, which was outside of 

operational activities. However, Current Assets, which 

are a source of liquidity, are maintained in balance with 

their short-term liabilities or liabilities, likewise, on the 

leverage side.

Operational Performance Exposure

It is turning to operate performance per business 

segment as of December 31st, 2020. The hotel segment 

is experiencing a downward trend in revenue due to 

the massive impact of the pandemic throughout its 

industry chain and is taking longer to improve.

Overall, the average Occupancy Rate across 

managed hotel chains decreased by 12-30% 

compared to last year. This decrease in Occupancy 

was due to the Large-Scale Social restrictions that 

occurred in Bogor and Jakarta due to the widespread 

COVID-19 pandemic.

The decline in the performance of the hotel and 

tourism segments due to the pandemic caused the 

performance of hotel revenues in 2020 to experience a 

decline of 43% compared to December 2019.

The Corporate’s Strategy to Face Barriers 
to the Performance of the Hospitality 
Business Segment

Facing the decline in the effects of the COVID-19 

pandemic, the IKAI hotel segment subsidiary has 

launched several anticipatory strategies. Internally, 

IKAI has initiated a crisis management initiative in its 

organization and has reorganized operating costs for 

this business.

Externally, the New Normal policy that the government 

implemented since the second quarter of 2020 is 

also used to maximize the opportunity for a gradual 

recovery in this business segment.

Various attractive promos were launched during the 

New Normal period, in line with implementing health 

protocols in all hotels operated by the Corporate. IKAI 

also maintains the target market segment of MICE 

consumers and seeks to increase FIT (Free Individual 

Tour) consumers online and offline.

tetap pruden dan dalam kondisi cukup aman. Current 

Ratio menurun dari 79% pada 2019 menjadi 48% pada 

posisi akhir Desember 2020. Penurunan terjadi karena 

ada aktivitas pendanaan pada tahun 2019, yang mana 

ini di luar dari aktivitas operasional. Namun, Aset 

Lancar yang merupakan sumber likuiditas tetap dijaga 

berimbang dengan kewajiban atau liabilitas jangka 

pendeknya. Demikian juga pada sisi leverage-nya. 

Paparan Kinerja Operasional 

Beralih ke kinerja operasional per segmen usaha 

sampai dengan 31 Desember 2020. Segmen perhotelan 

mengalami tren penurunan pendapatan akibat dampak 

masif dari pandemi di seluruh rantai industrinya dan 

memerlukan waktu lebih lama untuk membaik. 

Secara keseluruhan, Occupancy Rate rata-rata 

di seluruh jaringan hotel yang dikelola menurun 

antara 12-30% dibandingkan tahun lalu. Penurunan 

Occupancy ini disebabkan karena adanya ketentuan 

Pembatasan Sosial Skala Besar yang terjadi di Bogor 

dan Jakarta akibat Pandemi COVID-19 yang meluas.

Menurunnya kinerja segmen hotel dan pariwisata 

akibat pandemi membuat performa pendapatan 

hotel pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

43% dibandingkan Desember 2019.

Strategi Perseroan Menghadapi 
Hambatan pada Kinerja Segmen 
Bisnis Perhotelan

Menghadapi penurunan efek pandemi COVID-19, anak 

usaha segmen hotel IKAI telah meluncurkan beberapa 

strategi antisipasi. Secara internal, IKAI melakukan 

inisiatif management crisis pada organisasinya dan 

mengatur ulang manajemen biaya operasional bisnis 

ini.

Secara eksternal, kebijakan New Normal yang 

diberlakukan pemerintah sejak Kuartal II tahun 2020 

juga dimanfaatkan untuk memaksimalkan kesempatan 

pemulihan segmen usaha ini secara bertahap.

Berbagai promo menarik diluncurkan selama masa 

New Normal, sejalan dengan implementasi protokol 

kesehatan di semua hotel yang dioperasikan 

Perusahaan. IKAI juga mempertahankan segmen pasar 

di target konsumen MICE dan berusaha meningkatkan 

konsumen FIT (Free Individual Tour) secara Online dan 

Offline.
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Paparan Kinerja Keuangan

Segmen bisnis keramik mampu menaikkan 

kontribusinya dari hanya 3,9% di Desember 2019 

menjadi 51% dari total pendapatan usaha IKAI sampai 

dengan Desember 2020. Pertumbuhan pendapatan 

sebesar 14 kali lipat dibanding periode yang sama 

tahun 2019 atau dari hanya Rp3,35 miliar menjadi 

Rp47,03 miliar.

Sepanjang 2020, INKA juga berkesempatan melakukan 

pengembangan produk agar lebih beragam dan 

mampu bersaing di berbagai segmen pasarnya dengan 

memperbanyak desain produk dan juga ragam ukuran 

lantai homogenous tile.

Paparan Kinerja Operasional

Pada segmen usaha bisnis keramik. Hasil transformasi 

bisnis di tahun sebelumnya berbuah hasil di saat yang 

tepat.

Menurunnya kinerja segmen hotel dan pariwisata 

akibat pandemi, berhasil diredam efeknya dengan 

kinerja positif yang signifikan dari INKA, anak usaha di 

segmen bisnis keramik. Di masa pandemi ini, produksi 

manufaktur keramik mengalami kenaikan signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya, sehingga sektor ini 

mampu berkontribusi hingga 51% dari total pendapatan 

Perseroan sepanjang 2020.

Perusahaan juga memanfaatkan momentum pandemi 

untuk mempersiapkan ketersediaan stock. 

Strategi Perseroan Menghadapi Hambatan 
pada Kinerja Operasional Keramik

Secara spesifik, strategi bisnis segmen bisnis keramik 

di masa pandemi ini juga diarahkan ke pengembangan 

kerja sama distribusi dan memperluas pasar baik 

nasional maupun internasional.

Pembukaan beberapa distributor baru di daerah Jawa 

dan dimulainya kemitraan dengan Mitra10 sebagai 

mitra grosir ternama juga menjadi pendorong utama 

kinerja penjualan keramik. Ke depan, INKA juga akan 

semakin memperkuat jaringan distribusi penjualan 

Financial Performance Exposure

The porcelain business segment increased its 

contribution from only 3.9% in December 2019 to 51% 

of IKEA’s total operating income by December 2020. 

Revenue growth was 14 times compared to the same 

period in 2019 or from only IDR 3.35 billion to be IDR 

47.03 billion. 

Throughout 2020, INKA will also have the opportunity 

to develop products to be more diverse and compete 

in various market segments by increasing the number 

of product designs and various sizes of homogeneous 

floor tiles.

Operational Performance Exposure

In the ceramic business segment. The results of the 

business transformation of the previous year were 

successful at the right time.

The decline in the performance of the hotel and 

tourism segments due to the pandemic has been 

mitigated by the significant positive performance of 

INKA, a subsidiary in the porcelain business segment. 

During this pandemic, the production of ceramic 

manufacturers has increased by 51%  times the total 

production in 2019. 

The Corporate is also taking advantage of the 

pandemic’s momentum to prepare stock availability. 

Corporate Strategy to Face Barriers to 
Porcelain Operational Performance

Specifically, the business strategy for the porcelain 

business segment during this pandemic was also 

directed at developing distribution cooperation and 

expanding both national and international markets.

The opening of several new distributors in the Java 

area and the initiation of partnerships with Mitra10 

as a well-known wholesale partner are also the main 

drivers of ceramic sales performance. Going forward, 

INKA will also further strengthen its sales distribution 

Segmen Bisnis Keramik 
Porcelain Business Segment
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ke modern outlet di kawasan pembangunan untuk 

menggarap pangsa pasar yang lebih besar.

Perusahaan juga terus mendorong produk berorientasi 

ekspor dengan mempertahankan keunggulan produk 

dan lini produksi yang efisien. Pada September 

2020, anak usaha keramik telah mulai melakukan 

pengiriman produk Essenza ke pasar ekspor di 

Amerika Serikat.

Secara umum, pandemi COVID-19 memberikan 

dampak cukup besar terhadap anak usaha di bidang 

perhotelan, termasuk rencana Perusahaan untuk 

menjalankan kembali pembangunan hotel di Medan 

dan Bali. Meskipun demikian, terlihat peningkatan 

kinerja di sektor manufaktur keramik.

 

 

Pada sektor usaha perhotelan yang dikelola 

Perusahaan tetap terjadi peningkatan operating 

margin secara tren. Bottom line masih negatif dengan 

kontribusi terbesar dari utang bank dan beban 

depresiasi. Beban depresiasi cukup tinggi mengingat 

nature bisnis Perseroan di bidang perhotelan. Return 

dari perhotelan saat ini berbanding dengan nilai 

asetnya sangat rendah, di antara 3-5%. Itu lebih rendah 

dari depresiasi.

network to modern outlets in the development area to 

capture a larger market share.

The Corporate also continues to promote export-

oriented products by maintaining product excellence 

and efficient production lines. In September 2020, 

the ceramic subsidiary started shipping Essenza 

products to the export market in the United States. 

In general, the COVID-19 pandemic has had a 

significant impact on its subsidiaries in the hotel 

sector, including the Corporate’s plans to resume 

building hotels in Medan and Bali. Nonetheless, there is 

increased performance in the ceramic manufacturing 

sector.

 

 

In the hotel sector, which the corporate manages, 

there is still an increasing operating margin on a trend 

basis. The bottom line is still negative, with the largest 

contribution from bank debt and depreciation expense. 

Depreciation expense is quite high considering the 

nature of the Corporate business in the hotel sector. 

The return from hotels is currently very low compared 

to its asset value, at between 3-5%. That is lower than 

depreciation.

Operating margin yang menunjukan 

improvement dibanding tahun sebelumnya. 

Termasuk dari hotel dan manufaktur.

Operating margin that shows improvement 

compared to the previous year.  

Including hotels and manufacturing.
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The Board of Directors and 

Management remain optimistic 

about preparing the prospects 

for economic and business 

growth in 2021. Even though 

the impact of the COVID-19 

pandemic will still be felt in the 

next year, the Corporate still sees 

the presence of better growth 

opportunities compared to 2020. 

The Corporate appreciates 

the steps and commitment of 

the Indonesian government in 

controlling and handling the 

COVID-19 pandemic, which is 

quite good during 2020, and 

hopes that the vaccination 

process from the beginning 

of 2021 can run smoothly. The 

hope is that these steps and 

commitments can drive economic 

growth in a positive direction, 

including in the Corporate’s 

business sector.

Strategically, the Corporate will 

encourage the development 

of a subsidiary in the porcelain 

manufacturing sector or PT INKA. 

Manufacturing production and 

sales are expected to increase in 

2021 and will contribute greatly 

to the Company.

Direksi dan Manajemen tetap 

optimistis mempersiapkan 

prospek pertumbuhan ekonomi 

dan bisnis pada tahun 2021. 

Meskipun dampak pandemi 

COVID-19 masih cukup terasa 

di tahun depan, Perseroan 

tetap melihat hadirnya peluang 

pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan tahun 

2020.

Perseroan mengapresiasi 

langkah dan komitmen 

pemerintah Indonesia dalam 

mengendalikan dan menangani 

pandemi COVID-19 yang cukup 

baik selama tahun 2020 dan 

berharap proses vaksinasi sejak 

awal tahun 2021 dapat berjalan 

lancar. Harapannya, langkah 

dan komitmen tersebut dapat 

mendorong pertumbuhan 

ekonomi ke arah yang positif, 

termasuk di sektor bisnis 

Perseroan.

Secara strategis, Perusahaan 

akan mendorong pengembangan 

anak usaha di bidang manufaktur 

keramik atau PT INKA. Produksi 

dan penjualan manufaktur 

diharapkan meningkat pada 

tahun 2021 dan berkontribusi 

besar terhadap Perusahaan. 

Analysis of Business Prospects for 2021

Analisis Prospek Usaha
untuk Tahun 2021



48Riding The Waves of ChangeAnnual Report 2020

Management Report

Perubahan arah strategi bisnis akan 

dilakukan di tahun 2021, segmen 

perhotelan dan pariwisata fokus 

pada tiga strategi perubahan. 

Pertama, jaminan kepada tamu hotel 

terhadap pelaksanaan Kebersihan, 

Kesehatan, Keselamatan dari 

ancaman COVID-19. Hal ini dilakukan 

dengan melakukan penerapan penuh 

sertifikasi CHSE setelah lulus uji 

kelayakan dari pemerintah di semua 

jaringan hotel yang dimiliki. 

Kedua, penataan ulang segmen 

pasar prioritas di dalam strategi jasa 

layanannya. Segmen pasar bisnis 

dengan kemasan MICE, yang menjadi 

segmen gemuk di bisnis perhotelan, 

diubah konsepnya menjadi MICE New 

Normal yang aman meskipun pada 

masa pandemi. Di sisi lain, segmen 

personal dan keluarga berusaha 

dipercepat pertumbuhannya dengan 

memanfaatkan konsep hotel wisata 

dan perubahan perilaku konsumen di 

masa pandemi. Hasilnya, terciptanya 

paket-paket baru yang unik dengan 

konsep hotel wisata di setiap momen 

liburan akhir pekan dan hari raya. IKAI 

juga menggunakan digital platform 

sebagai channel layanannya bekerja 

sama dengan Online Travel Agent 

terpercaya.

Ketiga, pengembangan terobosan 

layanan baru yang cocok dengan 

kondisi baru di masa depan setelah 

pandemi mereda. Semua perubahan 

ini akan menjadi pendorong bagi 

segmen hotel dan pariwisata untuk 

dapat berlari cepat dengan bentuk 

baru pasca pandemi.

Di segmen bisnis keramik, INKA, 

anak usaha di bisnis ini, juga fokus 

pada tiga strategi perubahan di 

tahun 2021.

Pertama, konsisten menjaga 

komitmennya untuk menerapkan 

Changes to the direction of business 

strategy will be carried out in 

2021. The hospitality and tourism 

segment focuses on three change 

strategies.

First, guarantees to hotel guests 

against the implementation of 

Hygiene, Health, Safety from 

the threat of COVID-19. It was 

conducted by implementing the full 

implementation of CHSE certification 

after passing the due diligence from 

the government in all hotel chains 

owned.

Second, restructuring priority market 

segments in its service strategy. 

The business market segment with 

MICE packaging, the fat segment in 

the hospitality business, has been 

conceptualized to become MICE New 

Normal which is safe even during the 

pandemic. On the other hand, the 

personal and family segments are 

trying to accelerate their growth by 

utilizing tourist hotels and changes 

in consumer behavior during the 

pandemic. As a result, the creation 

of new packages that are unique 

with the concept of a tourist hotel in 

every moment of holiday, weekends, 

and holidays. IKAI also uses digital 

platforms as its service channel in 

collaboration with trusted Online 

Travel Agents.

Third, the development of new 

service breakthroughs suitable for 

new conditions in the future after the 

pandemic subsides. All these changes 

will be the driving force for the hotel 

and tourism segment to run fast with 

a new form after the pandemic. 

In the porcelain business segment, 

INKA, a subsidiary in this business, 

is also focusing on three change 

strategies in 2021.

First, it is consistently maintaining 

its commitment to implementing 
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proses produksi ketat cegah COVID-19. Hal ini 

dilakukan dengan menata sistem shift pada kegiatan 

produksinya, penerapan pola kerja dengan penerapan 

protokol, dan penyediaan fasilitas CHSE yang sesuai di 

area pabrik.

Kedua, mengejar sasaran peningkatan efisiensi 

total di setiap proses produksi. Langkah konkritnya, 

INKA bekerja sama dengan produsen mesin keramik 

terpercaya untuk menyediakan teknologi mesin 

polishing dan otomatisasi sistem packaging baru yang 

dapat memberikan efisiensi produksi lebih baik dari sisi 

biaya, energi, waktu dan tenaga. INKA juga menjajaki 

lebih lanjut teknologi daur ulang panas (heat recycling 

technology) untuk konsumsi gas yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan.

Ketiga, meningkatkan kapasitas produksi sekitar 

20 persen di tahun 2021. Setelah adanya tambahan 

lini produksi di bulan Oktober 2020 lalu, INKA akan 

mencoba menargetkan peningkatan kapasitas 

produksinya dua kali lipat dari kapasitas produksi yang 

lama.

Berpikir strategis ke depan, IKAI kini tengah 

menyiapkan strategi bisnis baru untuk memperbaiki 

profitabilitas yang sebelumnya terhambat akibat 

pandemi dan meningkatkan nilai perusahaan ke depan. 

Target ke depan, IKAI akan membenahi segmen bisnis 

perhotelan yang terdampak langsung pandemi sambil 

di sisi lain mempercepat langkah penguatan strategi 

segmen bisnis keramik agar menjadi pendorong bisnis.

strict production processes to prevent COVID-19. 

It was conducted by arranging a shift system in its 

production activities, implementing work patterns with 

the application of protocols, and providing appropriate 

CHSE facilities in the factory area.

Second, we are pursuing the goal of increasing 

total efficiency in every production process. As a 

concrete step, INKA collaborates with trusted ceramic 

machine manufacturers to provide polishing machine 

technology and new packaging system automation to 

provide better production efficiency in terms of cost, 

energy, time, and effort. INKA is also exploring further 

heat recycling technology for more efficient and 

environmentally friendly gas consumption. 

Third, increase production capacity by about 20 

percent in 2021. After adding a production line in 

October 2020, INKA will target an increase in its 

production capacity to double the old production 

capacity. 

Thinking strategically ahead, IKAI is currently preparing 

a new business strategy to improve profitability 

that was previously hampered by the pandemic and 

increase corporate value going forward. In the future, 

IKAI will fix the hospitality business segment directly 

affected by the pandemic while, on the other hand, 

accelerating steps to strengthen the ceramic business 

segment strategy to become a business driver.
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Praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(GCG)

Dalam aspek Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

(GCG), Perusahaan terus berkomitmen untuk 

mengembangkan bisnis sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Pada tahun 2020, 

praktik Tata Kelola Perusahaan di Perseroan telah 

dilaksanakan dengan baik melibatkan seluruh Organ 

GCG dan pemangku kepentingan terkait lainnya

Dalam struktur dan mekanisme GCG di Perseroan, 

Direksi menjalankan fungsi pengelolaan Perseroan 

dibantu oleh Manajemen Risiko, Internal Audit serta 

Sekretaris Perusahaan guna menghasilkan Sistem 

Manajemen Risiko Perusahaan yang andal dan dapat 

meminimalisir dampak atau citra negatif kepada 

Perseroan.

Secara umum, Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

dilaksanakan secara berkesinambungan dari tahun 

ke tahun. Di antaranya, Perusahaan menerapkan tata 

kelola keuangan yang seragam di antara anak usaha, 

kemudian ada sistem pengawasan dengan sentralisasi 

di holding kepada entitas anak. 

GCG dibawahi langsung oleh Dewan Direksi. 

Perusahaan berusaha memenuhi setiap kewajiban 

GCG, sehingga tidak ada kemungkinan timbulnya 

sanksi atau teguran kepada emiten. Perusahaan 

tidak mengalami kendala dalam pelaporan pajak, 

kewajiban pembayaran BPJS, atau hal-hal lainnya 

selama tahun 2020.

Good Corporate Governance (GCG) 
Practices

In the aspect of Good Corporate Governance 

(GCG), the Corporate continues to be committed to 

developing its business following applicable laws and 

regulations. In 2020, Good Corporate Governance 

practices in the Company had been implemented 

involving all GCG Organs and other relevant 

stakeholders.

In the structure and mechanism of GCG in the 

Corporate, the Board of Directors carries out the 

management function of the Company, assisted by 

Risk Management, Internal Audit, and the Corporate 

Secretary in order to produce a reliable Corporate Risk 

Management System that can minimize the impact or 

negative image on the Company.

In general, Good Corporate Governance is 

implemented on an ongoing basis from year to 

year. The Corporate implements uniform financial 

governance among its subsidiaries, and then there 

is a supervisory system with centralisation at holding 

towards subsidiaries.

Good Corporate Governance is directly supervised 

by the Board of Directors. The Corporate strives 

to fulfill every GCG obligation so that there is no 

possibility of sanctions or reprimands to the issuer. 

The Corporate does not experience problems in 

tax reporting, payment obligations of the Social 

Security Administering Agency (BPJS), or other 

matters during 2020.
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Health, Safety, and Environment

Health, Safety, and Environment (HSE) menjadi atensi 

Perusahaan selama pandemi. Testing and tracing 

dilakukan secara berkala dan ketat di seluruh anak 

usaha. Jika ada salah satu yang terkena, semua harus 

dites. Perusahaan menganjurkan karyawan untuk 

melakukan tes dan menanggung total biaya tes jika ada 

kecurigaan penyebaran COVID-19 di antara karyawan.

Masih terkait HSE, Perusahaan memenuhi arahan yang 

diberikan pemerintah. Ini termasuk membatasi jumlah 

karyawan dalam satu ruangan sehingga meminimalisasi 

risiko penularan. Limitasi juga dilakukan di pabrik. 

Lantaran tidak mungkin melakukan pekerjaan dari 

rumah, INKA memberlakukan sistem kerja shifting 

sehingga tidak terjadi penumpukan jumlah karyawan 

dalam satu lokasi.

Untuk anak usaha di bidang perhotelan, karyawan 

juga diwajibkan melakukan tracing and testing. 

Perusahaan mengikuti peraturan daerah untuk menjaga 

keselamatan kesehatan karyawan dan tamu. Seperti 

telah disinggung di atas, semua anak usaha perhotelan 

di Bogor dan Medan telah mendapatkan Sertifikasi 

CHSE dari otoritas berwenang.

Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (CSR)

Perusahaan menjalankan aktivitas CSR secara internal 

dan eksternal selama tahun 2020. Walaupun tidak 

dalam jumlah sangat besar, tapi sekiranya dapat 

membantu meringankan beban kehidupan karyawan 

dan masyarakat sekitar. Program ini dikelola secara 

berkesinambungan dan konsisten, serta dijaga 

efektivitasnya. Pelaksanaan program-program CSR 

diuraikan terpisah pada bagian terakhir Laporan 

Tahunan 2020. 

Langkah Efisiensi Biaya dan Program 
Pendanaan untuk Membiayai Investasi

Selama tahun 2020, Perseroan melakukan efisiensi 

biaya dengan cara melakukan perpanjangan umur 

ekonomis aset-aset. Langkah ini akan menimbulkan 

penghematan biaya depresiasi pada komponen 

operasional. Pada tahun 2019 biaya depresiasi 

mencapai Rp49.431.785.262, sementara pada tahun 

2020 biaya depresiasi komponen operasional dapat 

ditekan hingga Rp40.808.461.525. 

Health, Safety, and Environment

Health, Safety, and Environment (HSE) is the 

Corporate’s attention during the pandemic. Testing 

and tracking are carried out regularly and strictly in all 

subsidiaries. If one is affected, all must be tested. The 

Corporate advises employees to take the test and bear 

the total cost of the test if there is any suspicion of 

spreading COVID-19 among employees.

Still related to HSE, the Corporate complied with the 

direction given by the government. This includes 

limiting the number of employees in one room so as 

to minimize the risk of transmission. A limitation is 

also carried out in the factory. Because it is impossible 

to do work from home, INKA applies a shifting work 

system so that there is no accumulation of the number 

of employees in one location.

For subsidiaries in the hotel sector, employees are also 

required to perform tracing and testing. The Corporate 

adheres to local regulations to maintain the safety 

and health of employees and guests. As mentioned 

above, all hotel subsidiaries in Bogor and Medan have 

obtained CHSE Certification from the competent 

authority.

Implementation of Corporate Social 
Responsibility (CSR)

The Corporate carries out CSR activities internally 

and externally during 2020. Although not in very 

large numbers, if it can help ease the burden 

on the lives of employees and the surrounding 

community. This program is managed continuously 

and consistently, and its effectiveness is maintained. 

The implementation of CSR programs is described 

separately in the last section of the 2020 Annual 

Report.

Cost Efficiency Measures and Funding 
Programs to Finance Investments

During 2020, the Corporate conducted cost efficiency 

by extending the economic life of assets. This step will 

lead to savings in depreciation costs on operational 

components. In 2019 depreciation expense reached 

IDR 49,431,785,262, while in 2020, the depreciation 

cost of operating components can be reduced to IDR 

40,808,461,525. 
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Terkait program pendanaan untuk 

membiayai investasi, Perseroan membuat 

rencana di dua sektor usaha. Untuk 

segmen manufaktur pada tahun 2021, 

kami akan meningkatkan kapasitas dengan 

menambah line produksi dan menambah 

channel distribusi, yaitu dengan 

menggandeng distributor ternama yang 

memiliki jaringan outlets skala nasional. 

Estimasi pengeluaran modal (Capital 

Expenditure atau Capex) untuk segmen 

manufaktur pada tahun depan senilai 

sekitar Rp50 miliar dengan ekspektasi 

ekspansi tambahan 2,5 line yang akan 

berjalan.

Untuk segmen perhotelan, Perusahaan 

akan berusaha mempertahankan aset 

Perusahaan dan berencana mengeluarkan 

Capex berkisar di 1-2 persen dari total 

pendapatan pada tahun 2021. Total Capex 

yang digunakan sekitar Rp5 miliar.

Perbaikan Sistem 
Pengendalian Internal

Perbaikan sistem Pengendalian Internal 

masih sama seperti tahun sebelumnya. 

Namun, dapat dikatakan bahwa strategi 

sentralisasi pengawasan sebenarnya 

merupakan bagian dari sistem 

Pengendalian Internal. Sebagaimana 

diketahui, pandemi COVID-19 sangat 

menekan revenue sehingga Perusahaan 

mengetatkan pengawasan dan menekan 

biaya operasional.

Perencanaan Sumber Daya 
Manusia (SDM)

Perusahaan beradaptasi dengan 

Omnibus Law atau UU Cipta Kerja, di 

mana Perusahaan sangat mengapresiasi 

pemerintah atas adanya UU baru ini. UU 

ini akan menjadi booster kami di tahun 

2021, terutama di sisi perhotelan. UU Cipta 

Kerja memberikan konsistensi lebih kepada 

Perusahaan dalam melakukan prediksi dan 

investasi terhadap pengembangan SDM.

Regarding funding programs to finance 

investment, Corporate makes plans in two 

business sectors. For the manufacturing 

segment in 2021, we will increase 

capacity by adding production lines and 

adding distribution channels, namely by 

cooperating with well-known distributors 

with a nationwide network of outlets. 

The estimated capital expenditure 

(Capital Expenditure or Capex) for the 

manufacturing segment next year is around 

IDR 50 billion with an additional 2.5 line 

expansion expected to run.

 

 

The Corporate will try to maintain assets for 

the hospitality segment and plans to issue 

Capex in the range of 1-2 percent of total 

revenue in 2021. The total Capex used is 

around IDR 5 billion. 

Internal Control System 
Improvement

The improvement in the Internal Control 

system is still the same as in the previous 

year. However, it can be said that the 

centralized surveillance strategy is actually 

part of the Internal Control system. As is 

known, the COVID-19 pandemic has greatly 

depressed revenue so that the Company has 

tightened supervision and reduced operating 

costs. 

Human Resource Planning  

The corporate adapts to the Omnibus 

Law or the Job Creation Law, in which the 

Corporate highly appreciates the government 

for the existence of this new law. This law 

will be our booster in 2021, especially on 

the hospitality side. Omnibus Law on Job 

Creation provides more consistency in 

making predictions and investing in Human 

Resources Development 
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Pengembangan Budaya Kerja 
(Corporate Culture)

IKAI berusaha mengembangkan Single Corporate 

Culture dari holding hingga entitas anak. Perusahaan 

menjalankan sentralisasi fungsi-fungsi inti, sehingga 

standar GCG atau policy dari holding akan dengan 

mudah diikuti oleh masing-masing entitas anak.

Salah satu contohnya adalah perihal ketaatan 

terhadap regulasi. Semisal dalam hal pelaporan pajak, 

pembayaran gaji, atau laporan keuangan, sentralisasi 

tersebut memungkinkan terjadinya kesinambungan 

dalam pelaksanaan GCG sesuai standar yang 

diterapkan Perusahaan Induk (Holding).

Sehingga dalam melakukan pelaporan (reporting) atau 

pertanggungjawaban terhadap holding, semuanya 

berkiblat pada GCG. Sentralisasi fungsi ini sangat 

membantu anak usaha dalam melakukan konsentrasi 

operasional masing-masing.

Corporate Culture adalah suatu hal yang sangat besar. 

Ada beberapa hal yang berpengaruh di dalamnya. 

Pertama adalah pelaksanaan GCG. Ini atribut utama 

dalam membentuk Corporate Culture Perusahaan.

Development of Corporate Culture 

IKAI strives to develop Single Corporate Culture from 

holding to subsidiaries. The corporate centralizes its 

core functions so that each subsidiary easily follows 

the GCG standards or policies of holding. 

One example is compliance with regulations. 

For example, in the case of tax reporting, salary 

payments, or financial reports, this centralization 

allows for continuity in the implementation of GCG 

according to the standards applied by the Parent 

Company (Holding).

So that in reporting or holding accountability, 

everything is oriented towards GCG. The centralization 

of this function really helps the subsidiaries in carrying 

out their respective operational concentrations. 

Corporate Culture is a very big thing. Several things 

have an effect on it. First is the implementation of 

GCG. This is the main attribute in forming Corporate 

Culture.
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´Sifat kemimpinan ini harus dimunculkan 
di setiap jenjang karyawan. Setiap level 

membutuhkan leader, yang bukan berarti 
menjabat sebagai pemimpin, melainkan 

mampu memimpin rekan-rekannya di 
lingkup pekerjaannya.µ

The second is the Corporate’s organizational structure 

which is built as flat as possible so that it does not 

appear too far-reaching. Everyone is accessible. Even 

though high-ranking officials at the Director of the 

Company level, each employee can still be contacted. 

This is expected to encourage the emergence of 

ideas or innovations from employees to better the 

Corporate.

Third, the development of leadership up to the non-

managerial level. This leadership trait must be raised at 

every level of the employee. Every level needs a leader, 

which does not mean serving as a leader but can lead 

his colleagues in the scope of his work. 

Overall, all of these attributes are part of the 

Company’s standards or policies to form a flexible 

Corporate Culture between holding and subsidiary. 

This culture has actually been built since the 

beginning, especially since 2018, which is then 

maintained, improved, and re-improved from time to 

time.

Kedua adalah struktur organisasi Perusahaan yang 

dibangun sedatar mungkin, sehingga tidak muncul 

jenjang terlalu jauh. Setiap orang accessible. Walaupun 

pejabat tinggi setingkat Direktur Perusahaan tetap 

bisa dihubungi oleh setiap karyawan. Ini diharapkan 

mendorong kemunculan ide atau inovasi dari karyawan 

untuk kemajuan Perusahaan. 

Ketiga, pengembangan leadership hingga di level non-

manajerial. Sifat kepemimpinan ini harus dimunculkan 

di setiap jenjang karyawan. Setiap level membutuhkan 

leader, yang bukan berarti menjabat sebagai 

pemimpin, melainkan mampu memimpin rekan-

rekannya di lingkup pekerjaannya.

Secara keseluruhan, semua atribut tersebut merupakan 

bagian dari standar atau kebijakan Perusahaan untuk 

membentuk Corporate Culture yang cair antara holding 

dan anak usaha. Kultur ini sebetulnya telah dibangun 

sejak awal, khususnya sejak 2018, yang kemudian 

dipelihara, ditingkatkan, dan diperbaiki (maintain, 

improve, dan re-improve) dari waktu ke waktu.
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Perubahan Komposisi Direksi 

Untuk menjawab tantangan situasi 2020, 

Perusahaan mengambil beberapa langkah 

besar untuk beradaptasi dengan keadaan. 

Selain melakukan efisiensi biaya, Perusahaan 

mengubah komposisi Dewan Komisaris dan 

Dewan Direksi supaya lebih fokus mengelola 

lini usaha perhotelan dan manufaktur.

Berdasarkan RUPS Tahunan 2020 yang 

diselenggarakan pada 1 Juli 2020, Bapak Erwan 

Dwiyansyah yang semula menjabat Komisaris 

didaulat menjadi Direktur yang bertanggung 

jawab penuh pada sektor usaha perhotelan. 

Sementara Bapak Teuku Johas Raffli sebagai 

Direktur Utama bertanggung jawab mengawal 

lini usaha manufaktur. 

Dengan demikian, komposisi Dewan Komisaris 

hanya diisi dua orang, yaitu Bapak Raja Sapta 

Oktohari sebagai Komisaris Utama dan 

Bapak Engkos Sadrah sebagai Komisaris 

Independen. Dewan Direksi juga hanya diisi 

dua orang, yaitu Bapak Teuku Johas Raffli 

sebagai Direktur Utama dan Bapak Erwan 

Dwiyansyah sebagai Direktur. 

Manajemen berpendapat perubahan ini 

dapat lebih menunjang kinerja Perseroan dan 

sekaligus memenuhi fungsi-fungsi manajerial 

yang dimandatkan OJK. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, 

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi memiliki 

masa jabatan selama 5 (lima) tahun terhitung 

sejak tahun 2017 sampai dengan 2022.

Changes in Board of Directors 
Composition

To answer the challenges of the 2020 situation, 

the Corporate is taking several major steps 

to adapt to the circumstances. In addition 

to making it cost efficient, the Corporate 

changed the Board of Commissioners and the 

Board of Directors to focus more on managing 

the hotel and manufacturing business lines.

Based on the 2020 Annual General Meeting of 

Shareholders, which was held on July 1st, 2020, 

Mr. Erwan Dwiyansyah, who was previously 

a Commissioner, was asked to become an 

Director who is fully respovnsible for the 

hotel business sector. Meanwhile, Mr. Teuku 

Johas Raffliv, as the President Director, is 

responsible for overseeing the manufacturing 

business line.

Thus, the composition of the Board of 

Commissioners is only filled with two people, 

namely Mr. Raja Sapta Oktohari as President 

Commissioner and Mr. Engkos Sadrah as 

Independent Commissioner. The Board of 

Directors is also filled with only two people, 

namely Mr. Teuku Johas Raffli as the President 

Director and Mr. Erwan Dwiyansyah as the 

Director.

Management is of the opinion that these 

changes can better support the Company’s 

performance and at the same time fulfill 

the managerial functions mandated by the 

Financial Services Authority.

Based on the Corporate’s Articles of 

Association, the Board of Commissioners and 

Board of Directors have a term of office of 5 

(five) years from 2017 to 2022.

Laporan Manajemen
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Direktur
Director

Erwan Dwiyansyah 

Direktur Utama
President Director

Teuku <ohas RaĊi

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Sebelum Pelaksanaan RUPS Tahunan 2020
Prior to the implementation of the 2020 Annual General meeting of Shareholders

Setelah Pelaksanaan RUPS Tahunan 2020
After the Implementation of the 2020 Annual GMS

Direktur Utama
President Director

Teuku Jonas Raffli

Direktur
Director

Hasanuddin Tisi

Direktur Independen
Independent Director

Zaenal Asikin
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Teuku Johas Raffli
Direktur Utama

President Director

Penutup
Atas capaian dan kinerja Perseroan, mewakili 

segenap Manajemen, Direksi berterima kasih kepada 

seluruh pihak atas dukungan kepada Perseroan 

dalam melalui tantangan yang terjadi selama tahun 

2020.

Direksi menyampaikan terima kasih mendalam 

kepada pemegang saham serta apresiasi kepada 

Dewan Komisaris atas segala kepercayaan, 

bimbingan dan pengawasan yang diberikan. Kami 

juga berterima kasih kepada seluruh karyawan atas 

dedikasi dan kemampuan beradaptasi yang sangat 

baik yang menjadi salah satu faktor kunci Perseroan 

dapat bertahan dan mencatatkan kinerja yang baik 

pada tahun 2020.

Rasa terima kasih juga kami sampaikan kepada 

seluruh rekan kerja dan pihak terkait lainnya atas 

hubungan baik yang terus terjalin. Semoga kerja 

sama yang baik akan terus terpelihara dan membawa 

Perseroan menuju pertumbuhan berkelanjutan di 

masa depan.

Jakarta, Juni 202�

Atas Nama Direksi,

Closure
For the achievements and performance of the 

Corporate, representing all management, the Board 

of Directors would like to thank all parties for their 

support to the Corporate in going through the 

challenges that occurred during 2020.

The Board of Directors expresses deep gratitude 

to shareholders and appreciation to the Board of 

Commissioners for all their trust, guidance, and 

supervision. We also thank all employees for their 

dedication and excellent adaptability, which are 

among the key factors for the Corporate to survive 

and record good performance in 2020. 

 

We also express our gratitude to all colleagues and 

other related parties for the good relationship that 

continues to exist. Hopefully, the good cooperation 

will continue to be maintained and lead the 

Corporate towards sustainable growth in the future. 

Jakarta, June 202�

On behalf of the Board of Directors,




